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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

Kuesioner Penelitian 

 

PENGANTAR 

Kepada Responden yang terhormat, 

Sehubungan dengan ini saya selaku penulis, memberitahukan bahwa penulis 

adalah mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin, Program Studi Kesehatan Masyarakat, Departemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja, yang sedang melakukan penelitian sebagai bahan untuk penyusunan 

Skripsi. Pengumpulan data yang dilakukan adalah mengenai : 

“DETERMINAN STRES KERJA PADA PERAWAT BAGIAN RAWAT 

INAP RSUD LASINRANG KAB.PINRANG” 

Untuk itu besar harapan penulis atas kesediaan responden dalam berpartisipasi 

dan dapat meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini dengan cara menjawab 

setiap pertanyaan-pertanyaan yang sudah disediakan di dalam kuesioner ini dengan 

jujur dan benar. Informasi yang saudari berikan hanya digunakan untuk kepentingan 

terbatas yakni guna menyelesaikan penelitian saja. Sehingga mengenai identitas 

saudari akan dijamin kerahasiaannya. 

Atas kesediaan dan perhatiannya, penulis mengucapkan terima kasih. Serta 

saya mohon maaf apabila ada kalimat dalam penelitian yang kurang dapat dimengerti. 

                   Makassar,  Januari 2022 

      Hormat saya, 

 

              Ainun Awaliyah Tang 



 
 

 
 

KUESIONER PENELITIAN 

A. IDENTITAS  

1. No. Responden  : 

2. Tanggal/Bulan/Tahun : 

B. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin  : P / L 

3. Umur   : Tahun 

4. Pendidikan Terakhir : 

C. STATUS PERNIKAHAN 

a. Menikah    

b. Belum Menikah   

D. MASA KERJA PERAWAT 

Berapa lama anda bekerja di rumah sakit ini? 

a. < 3 tahun 

b. ≥ 3 tahun 

E. SHIFT KERJA 

Saat ini anda mendapatkan pembagian waktu kerja (Shift Kerja) pada ? 

a. Shift pagi : 08.00 – 14.00 WITA 

b. Shift siang : 14.00 – 21.00 WITA 

c. Shift malam : 21.00 – 08.00 WITA 

 



 
 

 
 

F. BEBAN KERJA FISIK PERAWAT 

Pengukuran beban kerja fisik dilakukan dengan pengukuran denyut 

nadi untuk menilai Cardiovascular Stain. 

Denyut Nadi Kerja  

Denyut Nadi Istirahat  

 

G. STRES KERJA PERAWAT 

SURVEY DIAGNOSIS STRES 

Kuesioner berikut ini diukur dengan menggunakan alat bantu 

kuesioner Survei Diagnostik Stres dan telah melakukan uji validasi dan 

realibilitas serta telah dikembangkan oleh Badan Penelitian dan 

Pengembangan Departemen Kesehatan R. I. Masing-masing butir pertanyaan 

diukur dengan skala likert 5 poin yang kemudian kuesioner inipun dibuat 

untuk mengetaui sejauh mana berbagai kondisi stres kerja dan beban kerja 

yang sifatnya berisiko terhadap stres kerja khususnya pada perawat ruang  

rawat inap RSUD Lasinrang Kab.Pinrang. 

Untuk setiap pertanyaan anda harus menyebutkan seringnya 

(frekuensi) kondisi yang dimaksud itu menjadi sumber stres. Tuliskanlah 

didekat pertanyaan tersebut dengan angka sesuai (1-5) yang anda anggap 

paling tepat untuk menilai seringnya kondisi tersebut menjadi sumber stres 

bagi anda. 

Tulis angka: 

1. Bila kondisi yang diuraikan tak pernah menimbulkan stres. 

2. Bila kondisi yang diuraikan jarang menimbulkan stres. 

3. Bila kondisi yang diuraikan kadang-kadang menimbulkan stres. 

4. Bila kondisi yang diuraikan sering menimbulkan stres. 

5. Bila kondisi yang diuraikan selalu menimbulkan stres. 

 



 
 

 
 

No. Pertanyaan 

 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Tujuan tugas-tugas dan pekerjaan saya 

tidak jelas 

     

2. Saya mengerjakan tugas-tugas yang tidak 

perlu 

     

3. Saya harus membawa pulang pekerjaan ke 

rumah setiap sore atau akhir pekan agar 

dapat mengejar waktu 

     

4. Tuntutan-tuntutan mengenai mutu 

pekerjaan saya keterlaluan 

     

5. Saya tidak mempunyai kesempatan yang 

memadai untuk dalam organisasi ini 

     

6. Saya bertanggung jawab untuk 

pengembangan perawat lain 

     

7. Saya tidak jelas kepada siapa harus 

melapor dan/atau siapa yang melaporkan 

kepada saya 

     

8. Saya terjepit ditengah-tengah antara atasan 

dan bawahan 

     

9. Saya menghabiskan waktu terlalu banyak 

untuk pertemuan-pertemuan yang tidak 

penting yang menyita waktu saya 

     

10. Tugas-tugas yang diberikan kepada saya 

kadang-kadang terlalu sulit atau selalu 

kompleks. 

     

11. Kalau saya ingin naik pangkat, saya harus 

mencari pekerjaan pada satuan kerja lain 

     

12. Saya bertanggung jawab untuk 

membimbing dan/atau membantu bawahan 

saya menyelesaikan masalahnya 

     

13. Saya tidak mempunyai wewenang untuk 

melaksanakan tanggung jawab pekerjaan 

saya 

     

14. Jalur perintah yang formal tidak dipatuhi      



 
 

 
 

15. Saya bertanggung jawab atas pekerjaan 

dalam waktu bersamaan yang hampir tidak 

dapat dikendalikan 

     

16. Tugas-tugas tampaknya makin hari makin 

kompleks 
     

17. Saya merugikan kemajuan karir saya 

dengan menetap pada organisasi ini 
     

18. Saya bertindak atau membuat keputusan-

keputusan yang mempengaruhi 

keselamatan dan kesejahteraan orang lain 

     

19. Saya tidak mengerti sepenuhnya apa yang 

diharapkan dari saya 
     

20. Saya melakukan pekerjaan yang diterima 

oleh satu orang tapi tidak diterima oleh 

orang lain 

     

21. Saya benar-benar mempunyai pekerjaan 

yang lebih banyak daripada yang biasanya 

dapat dikerjakan dalam sehari 

     

22. Organisasi mengharapkan saya melebihi 

keterampilan dan/atau kemampuan yang 

saya miliki 

     

23. Saya hanya mempunyai sedikit 

kesempatan untuk berkembang dan belajar 

pengetahuan dan keterampilan baru dalam 

pekerjan saya 

     

24. Tanggung jawab saya dalam organisasi ini 

lebih mengenai orang daripada barang 
     

25. Saya tidak mengerti bagian yang 

diperankan pekerjaan saya dalam 

memenuhi tujuan organisasi keseluruhan 

     

26. Saya menerima permintaan-permintaan 

yang saling bertentangan dari satu orang 

atau lebih 

     

27. Saya merasa bahwa saya betul-betul tidak 

punya waktu untuk istirahat berkala 
     

28. Saya kurang terlatih dan/atau kurang 

pengalaman untuk melaksanakan tugas-

tugas saya secara memadai 

     

39. Saya mandeg dalam karir saya      

30. Saya bertanggung jawab atas hari depan 

(karir) orang lain 
     



 
 

 
 

H. BEBAN KERJA MENTAL PERAWAT 

Kuesioner Pembobotan 

Menurut anda manakah dari pasangan pilihan di bawah ini yang anda rasakan 

paling berpengaruh dalam  melakukan pekerjaan. Silahkan untuk melingkarinya. 

No. INDIKATOR BEBAN MENTAL 

1. Tingkat Usaha VS Performansi Kerja 

2. Kebutuhan Waktu VS Tingkat Frustasi 

3. Kebutuhan Waktu VS Tingkat Usaha 

4. Kebutuhan Fisik  VS Tingkat Frustasi 

5. Performansi Kerja VS Tingkat Frustasi 

6. Kebutuhan Fisik VS Kebutuhan Waktu 

7. Kebutuhan Fisik VS Performansi Kerja 

8. Kebutuhan Waktu VS Kebutuhan Mental 

9. Tingkat Frustasi VS Tingkat Usaha 

10. Performansi Kerja VS Kebutuhan Mental 

11. Performansi Kerja VS Kebutuhan Waktu 

12. Kebutuhan Mental VS Tingkat Usaha 

13. Kebutuhan Mental VS Kebutuhan Fisik 

14. Tingkat Usaha VS Kebutuhan Fisik 

15. Tingkat Frustasi VS Kebutuhan Mental 

 



 
 

 
 

 

Kuesioner Pemberian Rating 

Berilah rating 0-100 sesuai dengan tingkatan yang anda rasakan. 

Indikator Pertanyaan Rating 

Kebutuhan Mental (KM) Menurut anda, seberapa besar 

usaha mental yang dibutuhkan 

untuk pekerjaan anda? 

 

Kebutuhan Fisik (KF) Menurut anda, seberapa besar 

usaha fisik yang dibutuhkan 

pekerjaan anda? 

 

Kebutuhan Waktu (KW) Menurut anda, seberapa besar 

tekanan yang anda raskaan 

berkaitan dengan waktu untuk 

melakukan pekerjaan anda? 

 

Performansi Kerja (PK) Menurut anda, seberapa besar 

tingkat keberhasilan anda dalam 

melakukan pekerjaan anda? 

 

Tingkat Frustasi (TF) Menurut anda, seberapa besar 

kecemasan, perasaan tekanan dan 

stres yang anda rasakan berkaitan 

dengan waktu untuk melakukan 

pekerjaan anda? 

 

Tingkat Usaha (U) Menurut anda, seberapa besar kerja 

mental dan fisik yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan pekerjaan 

anda? 

 

 

Skor NASA-TLX  =  
∑(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑥 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔)
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Lampiran 2. Master Tabel 

 



 
 

 
 

Lampiran 3. Hasil Analisis 

1. Analisis Univariat 

a. Karakteristik Responden 

Kelompok Umur 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-30 tahun 35 32,7 32,7 32,7 

31-40 tahun 47 43,9 43,9 76,6 

41-50 tahun 25 23,4 23,4 100,0 

Total 107 100,0 100,0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 7 6,5 6,5 6,5 

Perempuan 100 93,5 93,5 100,0 

Total 107 100,0 100,0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3 38 35,5 35,5 35,5 

S1 69 64,5 64,5 100,0 

Total 107 100,0 100,0  

 

 

 



 
 

 
 

b. Variabel Penelitian 

Status Pernikahan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Menikah 87 81,3 81,3 81,3 

Belum Menikah 20 18,7 18,7 100,0 

Total 107 100,0 100,0  

 

 

Koding Beban Kerja Fisik 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Berat 2 1,9 1,9 1,9 

Sedang 56 52,3 52,3 98,1 

Ringan 49 45,8 45,8 100,0 

Total 107 100,0 100,0  

 

Koding Beban Kerja Mental 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 12 11,2 11,2 11,2 

Sedang 74 69,2 69,2 80,4 

Berat 21 19,6 19,6 100,0 

Total 107 100,0 100,0  

 

 

 

 



 
 

 
 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baru  

(<3 Tahun) 
25 23,4 23,4 23,4 

Lama  

(≥3 Tahun) 
82 76,6 76,6 100,0 

Total 107 100,0 100,0  

 

Shift Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pagi 37 34,6 34,6 34,6 

Siang 36 33,6 33,6 68,2 

Malam 34 31,8 31,8 100,0 

Total 107 100,0 100,0  

 

Koding Stres Kerja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 32 29,9 29,9 29,9 

Sedang 68 63,6 63,6 93,5 

Berat 7 6,5 6,5 100,0 

Total 107 100,0 100,0  

 

 

 

 



 
 

 
 

2. Analisis Bivariat 

a. Hubungan status pernikahan dengan stres kerja 

Status Pernikahan * Koding Stres Kerja Crosstabulation 

 

Koding Stres Kerja 

Total Berat Ringan Sedang 

Status Pernikahan Menikah Count 7 21 59 87 

% within 

Status 

Pernikahan 

8,0% 24,1% 67,8% 100,0% 

Belum Menikah Count 0 11 9 20 

% within 

Status 

Pernikahan 

0,0% 55,0% 45,0% 100,0% 

Total Count 7 32 68 107 

% within 

Status 

Pernikahan 

6,5% 29,9% 63,6% 100,0% 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 8,120a 2 ,017 ,018  

Likelihood Ratio 8,751 2 ,013 ,015  

Fisher's Exact Test 6,994   ,023  

Linear-by-Linear Association 7,870b 1 ,005 ,007 ,004 

N of Valid Cases 107     

a. 1 cells (16,7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is       

1,31. 

b. The standardized statistic is -2,805. 



 
 

 
 

b. Hubungan beban kerja fisik dengan stres kerja 

Koding Beban Kerja Fisik * Koding Stres Kerja Crosstabulation 

 

Koding Stres Kerja 

Total Berat Sedang Ringan 

Koding Beban Kerja 

Fisik 

Berat Count 1 1 0 2 

% within Koding Beban 

Kerja Fisik 
50,0% 50,0% 0,0% 100,0% 

Sedang Count 4 34 18 56 

% within Koding Beban 

Kerja Fisik 
7,1% 60,7% 32,1% 100,0% 

Ringan Count 2 33 14 49 

% within Koding Beban 

Kerja Fisik 
4,1% 67,3% 28,6% 100,0% 

Total Count 7 68 32 107 

% within Koding Beban 

Kerja Fisik 
6,5% 63,6% 29,9% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7,219a 4 ,125 ,163  

Likelihood Ratio 4,444 4 ,349 ,360  

Fisher's Exact Test 4,930   ,295  

Linear-by-Linear Association 
,429b 1 ,512 ,522 ,311 

N of Valid Cases 107     

a. 5 cells (55,6%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,13. 

b. The standardized statistic is ,655. 

 

 



 
 

 
 

c. Hubungan beban kerja mental dengan stres kerja 

Koding Beban Kerja Mental * Koding Stres Kerja Crosstabulation 

 

Koding Stres Kerja 

Total Ringan Sedang Berat 

Koding Beban Kerja 

Mental 

Ringan Count 6 6 0 12 

% within Koding 

Beban Kerja Mental 
50,0% 50,0% 0,0% 100,0% 

Sedang Count 26 42 6 74 

% within Koding 

Beban Kerja Mental 
35,1% 56,8% 8,1% 100,0% 

Berat Count 0 20 1 21 

% within Koding 

Beban Kerja Mental 
0,0% 95,2% 4,8% 100,0% 

Total Count 32 68 7 107 

% within Koding 

Beban Kerja Mental 
29,9% 63,6% 6,5% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 13,943a 4 ,007 ,009  

Likelihood Ratio 20,291 4 ,000 ,000  

Fisher's Exact Test 15,854   ,002  

Linear-by-Linear 

Association 
8,215b 1 ,004 ,004 ,003 

N of Valid Cases 107     

a. 4 cells (44,4%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,79. 

b. The standardized statistic is 2,866. 

 

 



 
 

 
 

d. Hubungan masa kerja dengan stres kerja 

Masa Kerja * Koding Stres Kerja Crosstabulation 

 

Koding Stres Kerja 

Total Ringan Sedang Berat 

Masa Kerja Baru 

(<3 

Tahun) 

Count 10 14 1 25 

% within Masa Kerja 
40,0% 56,0% 4,0% 100,0% 

Lama 

(≥3 

Tahun) 

Count 22 54 6 82 

% within Masa Kerja 
26,8% 65,9% 7,3% 100,0% 

Total Count 32 68 7 107 

% within Masa Kerja 29,9% 63,6% 6,5% 100,0% 

 

 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1,726a 2 ,422 ,490  

Likelihood Ratio 1,699 2 ,428 ,435  

Fisher's Exact Test 1,601   ,554  

Linear-by-Linear 

Association 
1,665b 1 ,197 ,223 ,138 

N of Valid Cases 107     

a. 1 cells (16,7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

1,64. 

b. The standardized statistic is 1,290. 



 
 

 
 

e. Hubungan shift kerja dengan stres kerja 

Shift Kerja * Koding Stres Kerja Crosstabulation 

 

Koding Stres Kerja 

Total Ringan Sedang Berat 

Shift Kerja Pagi Count 17 18 2 37 

% within Shift 

Kerja 
45,9% 48,6% 5,4% 100,0% 

Siang Count 10 22 4 36 

% within Shift 

Kerja 
27,8% 61,1% 11,1% 100,0% 

Malam Count 5 28 1 34 

% within Shift 

Kerja 
14,7% 82,4% 2,9% 100,0% 

Total Count 32 68 7 107 

% within Shift 

Kerja 
29,9% 63,6% 6,5% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 10,978a 4 ,027 ,024  

Likelihood Ratio 11,070 4 ,026 ,037  

Fisher's Exact Test 10,533   ,022  

Linear-by-Linear 

Association 
4,781b 1 ,029 ,033 ,018 

N of Valid Cases 107     

a. 3 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,22. 

b. The standardized statistic is 2,187. 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4. Surat Izin Penelitian dari Dekan FKM Unhas 

 



 
 

 
 

Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari Kepala UPT BKPMD Provinsi Sulsel 

 



 
 

 
 

Lampiran 6. Surat Izin Penelitian dari Kepala DPMPTSP Kab.Pinrang 

 



 
 

 
 

Lampiran 7. Surat Izin Penelitian dari RSUD Lasinrang Kab.Pinrang 

 



 
 

 
 

Lampiran 8. Surat Selesai Penelitian dari RSUD Lasinrang Kab.Pinrang 

 



 
 

 
 

Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

       

     

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10. Daftar Riwayat Hidup 

 

Nama    : Ainun Awaliyah Tang 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Tempat/Tanggal Lahir : Langnga, 10 Oktober 2000 

Agama    : Islam 

Suku    : Bugis 

Alamat    : Jalan Perintis Kemerdekaan 4, Lorong 1, Makassar 

Riwayat Pendidikan  : 

1. TK Pertiwi Langnga     (2004-2006) 

2. SD Negeri 192 Langnga    (2006-2012) 

3. SMP Negeri 1 Mattiro Sompe   (2012-2015) 

4. SMA Negeri 3 Pinrang   (2015-2018) 

5. Fakultas Kesehatan Masyarakat Jurusan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja  (2018-2022) 


